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ABSTRAK

Pada saat anak mengembangkan kemampuan
kognitifnya, terjadi dua proses dalam dirinya,
yaitu pertama proses organisasi informasi, yaitu
proses menghubungkan informasi yang
diterima dengan struktur-struktur pengetahuan
ang sudah ada, dan kedua proses adaptasi,
yaitu berisi dua kegiatan; (1) menggabungkan
pengetahuan yang diterima (asimilasi) dan (2)
mengubah struktur pengetahuan yang dimiliki
dengan struktur pengetahuan baru (akomodasi),
Perubahan itu mengakibatkan jaringan interaksi
yang majemuk. Faktor perkembangan itu
dipengaruhi juga oleh fase sebelum lahir
(prenatal), saat kelahiran (perinatal) dan setelah
kelahiran (postnatal). Paling tidak dapat
disimpulkan setiap anak bersifat unik dan tidak
ada dua anak yang sama persis kemampuan
kognitifnya, meskipun mereka dilahirkan dalam
keadaan kembar identik dari satu sel telur.
Anak usia dini berada dalam fase
perkembangan kognitif yang paling pesat.
Perkembangan kognitif anak dimulai sejak
dalam kandungan. Hal itu dipengaruhi oleh
banyak faktor, di antaranya adalah kematangan
tisik, pengalaman dan interaksi anak dengan
orang-orang di sekitarnya. Keterampilan
kognitif pada anak terjadi melalui proses
elaborasi di dalam otak (mind) bukan di luar
otak. pernyataan singkat tentang hasil dan
implikasi, jika ada.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan proses alami yang terjadi
dalam kehidupan manusia, dimulai sejak dalam kandungan sampai akhir
hayat. Pertumbuhan lebih menitik beratkan pada perubahan fisik yang bersifat
kuantitatif, sedangkan perkembangan yang bersifat kualitatif yang berarti
serangkaian perubahan progresif sebagai akibat dari proses kematangan dan
pengalaman. Manusia tidak pernah statis, semenjak pembuahan hingga ajal
selalu terjadi perubahan, baik kemampuan fisik maupun kemampuan
psikologis. Piaget yang dikutip oleh Elizabeth menjelaskan bahwa struktur itu
tidak pernah statis dan sudah ada sejak awal.(Sumiyati, 2018). Dengan
demikian sesuailah dengan apa yang terdapat di dalam Al Qur’an surat Ar
Rum ayat 54 yang menjelaskan bahwa “Allah, Dialah yang menciptakan kamu
dari Keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah Keadaan
lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu
lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan
Dialah yang Maha mengetahui lagi Maha Kuasa”.(Al-Qur’an, 2019)

Dengan kata lain, organisme yang matang selalu mengalami ekskalasi
progresif sebagai tanggapan terhadap kondisi yang bersifat pengalaman.
Perubahan itu mengakibatkan jaringan interaksi yang majemuk. Faktor
pertumbuhan dan perkembangan itu dipengaruhi oleh fase sebelum lahir
(prenatal), saat kelahiran (perinatal) dan setelah kelahiran (postnatal). Dengan
demikian dapat disimpulkan setiap anak bersifat unik dan tidak ada dua anak
yang sama persis meskipun mereka dilahirkan dalam keadaan kembar identik
dari satu sel telur.

Dalam Amandemen UUD 1945 pasal 28 B ayat 2 dinyatakan bahwa
“setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta
berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”. Anak usia dini
berada dalam fase perkembangan kognitif yang paling pesat. Pertumbuhan dan
perkembangan anak dimulai sejak dalam kandungan. Dengan demikian upaya
pengembangan seluruh potensi anak harus dimulai sejak usia dini agar
pertumbuhan dan perkembangan anak tercapai secara optimal. Hasil studi
awal penelitian yang dilakukan Hidayat & Nur, (2018); Nur, Mulyana &
Perdana, (2017) Dalam Lutfi Nur, dkk, (2020:42) menyebutkan proses
pembelajaran yang dilakukan pada Taman Kanak-kanak belum berjalan secara
optimal dalam mengembangkan potensi anak. Penyebabnya antara lain
kurangnya pemahaman guru dalam pemilihan dan penerapan metode
pembelajaran yang variatif serta karakteristik siswa yang beragam.(Nur et al.,
2020).

TINJAUAN PUSTAKA

Jean Piaget dan Vygotsky menekankan bahwa perubahan kognitif ke
arah perkembangan terjadi ketika konsep-konsep yang sebelumnya sudah ada
mulai bergeser karena sebuah informasi baru yang diterima melalui proses
ketidak seimbangan (disequilibrium). Selain itu juga menekankan pada
pentingnya lingkungan sosial dalam belajar dengan menyatakan bahwa
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integrasi kemampuan dalam belajar kelompok akan dapat meningkatkan
pengubahan secara konseptual.

Ada beberapa proses yang terjadi dalam pengembangan kognitif
manusia,(Baharuddin & Wahyuni, 2008), yaitu: a) Proses organisasi. Proses
ketika manusia menghubungkan informasi yang diterimanya dengan struktur-
struktur pengetahuan yang sudah disimpan atau sudah ada sebelumnya dalam
otak; b)  Proses adaptasi. Proses yang berisi dua kegiatan. Pertama,
menggabungkan atau mengintegrasikan pengetahuan yang diterima oleh
manusia atau disebut dengan asimilasi. Kedua, mengubah struktur pengetahuan
yang sudah dimiliki dengan struktur pengetahuan baru, sehingga akan terjadi
keseimbangan (equilibrium). Dalam proses adaptasi ini, terdapat empat konsep
dasar, yaitu skemata, asimilasi, akomodasi, dan keseimbangan. Pertama,
skemata. Manusia cenderung mengorganisasikan tingkah laku dan pikirannya.
Pikiran harus memiliki struktur yaitu skema yang berfungsi melakukan
adaptasi dengan lingkungan dan menata lingkungan itu secara intelektual.

Seorang anak yang baru lahir punya sedikit skema, yang dalam
perkembangannya kemudian menjadi lebih umum, lebih terperinci, dan lebih
lengkap.(Suwarno et al.,, 2022). Secara sederhana skemata dapat dipandang
sebagai kumpulan konsep atau kategori yang digunakan individu ketika ia
berinteraksi dengan lingkungan. Skemata ini senantiasa berkembang. Artinya,
ketika kecil seorang anak hanya memiliki beberapa skemata saja, tetapi setelah
beranjak dewasa skemata secara berangsur-angsur bertambah banyak, luas,
beraneka ragam, dan kompleks.

Perkembangan ini dimungkinkan oleh stimulus-stimulus yang
dialaminya yang kemudian diorganisasikan dalam pikirannya. Piaget
mengatakan bahwa skemata orang dewasa berkembang mulai dari skemata
anak melalui proses adaptasi sampai pada penataan dan organisasi. Makin
mampu seseorang membedakan satu stimulus dengan stimulus lainnya, makin
banyak skemata yang dimilikinya. Skemata adalah struktur kognitif yang selalu
berubah dan berkembang.

Kedua, asimilasi.(Khusnul Aulyah, 2021). Merupakan proses kognitif dan
penyerapan pengalaman baru ketika seseorang memadukan stimulus atau
persepsi ke dalam skemata atau perilaku yang sudah ada. Asimilasi pada
dasarnya tidak mengubah skemata, tetapi mempengaruhi atau memungkinkan
pertumbuhan skemata. Asimilasi adalah proses kognitif individu dalam
usahanya mengadaptasikan diri dengan lingkungannya, dan terjadi secara
kontinu, berlangsung terus menerus dalam perkembangan kehidupan
intelektual anak.

Ketiga, akomodasi. Merupakan suatu proses struktur kognitif yang
berlangsung sesuai dengan pengalaman baru. Proses kognitif tersebut
menghasilkan terbentuknya skemata baru dan berubahnya skemata lama.
Sebelum terjadi akomodasi, ketika anak menerima stimulus yang baru, struktur
mentalnya menjadi goyah atau disebut tidak stabil. Bersamaan terjadinya
proses akomodasi, maka struktur mental tersebut menjadi stabil lagi. Proses
asimilasi dan akomodasi terjadi terus menerus dan menjadikan skemata
manusia berkembang bersama dengan waktu dan bertambahnya pengalaman.
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Asimilasi bersama-sama dengan akomodasi secara terkoordinasi dan
terintegrasi menjadi penyebab terjadinya adaptasi intelektual dan
perkembangan struktur intelektual.

Keempat, keseimbangan (equilibrium). Dalam proses adaptasi terhadap
lingkungan, individu berusaha untuk mencapai struktur mental atau skemata
yang stabil. Stabil dalam artian adanya keseimbangan antara proses asimilasi
dan proses akomodasi. Adanya keserasian antara asimilasi dan akomodasi,
sehingga efisiensi interaksi antara anak yang sedang berkembang dengan
lingkungannya dapat tercapai dan terjamin. Dengan kata lain, terjadi
keseimbangan antara faktor-faktor internal dan faktor-faktor eksternal. Proses
adaptasi juga dipengaruhi oleh faktor herediter dan lingkungan, sehingga hal
ini mempengaruhi kemampuan seseorang untuk melakukan proses asimilasi,
akomodasi, dan keseimbangan. Faktor keturunan yang baik berkaitan dengan
proses-proses adaptasi akan mempengaruhi, walaupun faktor lingkungan lebih
memiliki pengaruh.(Ariyani, 2017). Proses adaptasi manusia dalam
menghadapi pengetahuan baru juga ditentukan oleh fase perkembangan
kognitifnya. perkembangan struktur kognitif hanya berjalan bila anak
mengasimilasikan dan mengakomodasikan rangsangan dalam lingkungannya.
Ini hanya mungkin bila nalar anak dibawa ke situasi lingkungan tertentu. Baru
bila seseorang bertindak terhadap lingkungannya, bergerak dalam ruang,
berinteraksi dengan objek, mengamati dan meneliti, serta berpikir, ia
berasimilasi dan berakomodasi terhadap alam. Perbuatan itu mengembangkan
skemata dan juga pengetahuannya.(Baharuddin & Wahyuni, 2008).

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakana penelitian kepustakaan, yakni suatu teknik
pengumpulan data dengan melakukan penelaahan terhadap buku, literatur,
catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin
dipecahkan.(Sari, 2020). Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber data
primer dan sumber data skunder. Selanjutnya data dianalisis menggunakan
analisis isi.(Khusnul Auliyah, et al, 2021).

HASIL PENELITIAN

Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana pikiran anak
berkembang dan berfungsi sehingga dapat berfikir. Semua anak memiliki pola
perkembangan kognitif yang sama. Ciri-ciri perkembangan kognitif pada anak
usia dini menuntut perlakuan pembelajaran yang khas sesuai dengan
perkembangan otak. Oleh karena itu, dalam pembelajaran anak usia dini harus
dibatasi pada jenis materi tertentu yang sesuai dengan perkembangan anak,
karena kemampuan untuk belajar tentang ide tertentu dibatasi oleh pikiran dari
setiap individu tersebut.(Ibda, 2015). Adapun kemampuan kognisi atau
kecerdasan yang harus dikuasai oleh anak usia 3-4 tahun meliputi kemampuan
berfikir logis, kritis, memberi alasan, memecahkan masalah dan menemukan
hubungan sebab-akibat.

Perkembangan kognitif adalah proses di mana individu dapat
meningkatkan kemampuan dalam menggunakan pengetahuannya. Istilah
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kognisi (Kognition) dimaknai sebagai strategi untuk mengorganisir lingkungan
dan strategi untuk mereduksi kompleksitas dunia. Kognisi juga dimaknai
sebagai cara bagaimana manusia menggambarkan pengalaman mengenai
dunia dan bagaimana mengorganisir pengalaman mereka. Memang, setelah
bayi yang masih amat muda, kecerdasan tidak pernah dijumpai dalam bentuk
murni. Sebaliknya, kecerdasan tertanam dalam berbagai simbol, seperti bahasa
yang dipakai berbicara dan sistem gambar, sistem membuat catatan, seperti
peta dan musik atau pencatatan matematika, dan bidang-bidang pengetahuan,
seperti kewartawanan, dan teknik mekanika.(Indria, 2020).

Ada beberapa teori yang memberikan kontribusi besar dalam
menjelaskan perkembangan kognitif pada anak, di antaranya adalah teori
konstruktivis, sosiokultural dan kecerdasan jamak (multiple intellegences). Teori
perkembangan kognitif mengatakan bahwa pertumbuhan mental individu
adalah bagian terpenting dalam perkembangan anak. Menurut teori ini, hampir
semua aspek kehidupan individu; minsalnya yang berkaitan dengan sosialisasi,
emosi dan lainnya; secara langsung dipengaruhi oleh proses berfikir dan
bahasa. Sebagai contoh, anak dapat memiliki teman bermain karena anak
memiliki pengetahuan cara berteman dan bersikap terhadap teman.

Prinsip dasar teori konstruktivis dalam melihat perkembangan kognitif
anak usia dini adalah bahwa anak membangun pemahamannya melalui
interaksi dengan lingkungannya sepanjang waktu. Dalam tiap tahapan, anak
sebagai individu terlibat dalam proses menerima, mengorganisasi, dan
menginterpretasi informasi baru. Seiring dengan pertumbuhan dan
perkembangannya, anak akan dapat mengembangkan keterampilan
kognitifnya dan membangun pemahaman tentang konsep atau proses seperti
memasangkan benda (matching), mengelompokkan (grouping), melihat
hubungan antar benda (seeing common relationship), seriasi, urutan, hubungan
sebab akibat, dan penalaran logis.(Lorient Meyse Hidayanah, et al, 2022).

Dalam teori belajar kognitif lebih ditekankan pada proses dari pada hasil
pembelajaran atau pendidikan itu sendiri. Teori kognitif menerangkan bahwa
pembelajaran adalah perubahan dalam pengetahuan yang disimpan dalam
memori. Teori kognitif ini bermaksud menambahkan pengetahuan ke dalam
ingatan jangka panjang atau perubahan pada skema atau struktur
pengetahuan.(Primanisa, 2019). Perkembangan kognitif pada umumnya sangat
berhubungan dengan masa perkembangan motorik. Karena modal dasar
perkembangan motorik mencerminkan perkembangan kognitif pada masa usia
dini. Ruang gerak pengaturan kegiatan kognitif adalah aktivitas mentalnya
sendiri. Sedangkan ruang gerak kemahiran intelektual ialah representasi dalam
kesadaran terhadap lingkungan hidup dan diri sendiri. Pengaturan kegiatan
kognitif mencakup penggunaan konsep dan kaidah yang telah dimiliki,
terutama ketika sedang menghadapi suatu problem.(Syakillah Fi Ismi , et al,
2021).

Perkembangan kognitif terkait erat dengan perkembangan intelektual
dan pertumbuhan mental. Sebagai contoh, keterampilan anak seperti membaca
atau menghitung melibatkan kegiatan mental internal yang kompleks, jadi
bukan hanya diperoleh karena perubahan perilaku (pendapat para ahli
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behavioristik), atau sekedar proses kematangan (pendapat para ahli
maturationist).(Rafidhah Hanum, 2017).

A.Fase Perkembangan Kognitif pada Masa Golden Ages

Perkembangan kognitif pada bayi (usia 0-2 tahun) pada umumnya
sangat berhubungan dengan masa perkembangan motorik bayi. Karena modal
dasar perkembangan motorik mencerminkan perkembangan kognitif bayi.
Ada beberapa potensi bayi yang perlu diperhatikan, antara lain: (Hasyim,
2015).

1. Kecerdasan Bayi

Para psikolog berkeyakinan adanya kemungkinan meramalkan
kecerdasan anak melalui prilaku semasa bayi. Beberapa ilmuan
menciptakan skala untuk mengukur kecerdasan bayi. Dalam praktek, tes
ini terdiri atas prosedur yang menentukan apakah bayi telah melampaui
bermacam tonggak perkembangan pada waktu yang sama seperti
kebanyakan anak lain secara lebih cepat atau lebih lambat. Minsalnya
kebanyakan bayi dapat duduk tanpa dibantu pada usia sekitar enam
bulan.

Bayi usia enam bulan yang tidak mampu duduk dinilai tertinggal
dari bayi lain. Sedangkan bayi yang dapat duduk pada usia lima bulan
dinilai maju. Dengan menambah nilai-nilai anak dalam banyak prilaku
kematangan lain seperti mengucapkan huruf hidup, membuat
tumpukan balok mainan, dan meniru orang dewasa, para psikolog
mendapatkan nilai keseluruhan dari bayi, yang dapat digunakan untuk
mengukur kecerdasan bayi.(Sholichah, 2018).

2. Peningkatan Ingatan

Anak-anak masih muda dapat mengenali kejadian yang mereka
alami sekarang berhubungan dengan skemata. Kemampuan itu disebut
dengan ingatan rekognisi (recognition memory). Sebagai contoh, ada anak
kecil yang diberi boneka baru akan mengenalinya pada esok hari. Salah
satu anak mengumumkan pengenalan kembali suatu kejadian ialah
dengan melihat secara bergantian antara obyek yang baru dan yang lama
seolah-olah mereka membandingkan keduanya. Adapun cara terbaik
untuk mengevaluasi memori pencarian keterangan (retrieval memory)
ialah menyuruh anak mengingat setelah selang waktu singkat di mana
sebuah mainan yang menarik disembunyikan.

Perkembangan Kkognitif menggambarkan bagaimana pikiran anak
berkembang dan berfungsi sehingga dapat berpikir. Semua anak memiliki pola
perkembangan kognitif yang sama, yakni meliputi empat tahap:(Utami &
Suwarno, 2019).
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Tabel 1. Tahapan Kognitif dan Kemampuan Befikir

Tahapan Kognitif Kemampuan Berpikir
(Usia) (Mental)
Sensori Motorik  Selama stadium sensorik motorik, intelegensi anak baru
(0-2 Tahun) nampak dalam bentuk aktivitas motorik sebagai reaksi

stimuli sensorik. Dalam tahap ini yang terpenting adalah
tindakan-tindakan konkret dan bukan tindakan yang
imaginer.
Preoperasional = Dimulai dengan penguasaan bahasa yang sistematis,
(2-7 Tahun) permaianan simbolis, imitasi serta bayangan dalam metal
dan bersifat egosentrik.

Konkret Cara berpikir anak kurang egosentrik, aspek dinamis
Operasional dalam perubahan situasi sudah diperhatikan, analisis
(7-11 Tahun) logis dalam situasi konkret.

Formal Berpikir operasional formal dan mempunyai dua sifat
Operasional yang penting, yaitu: deduktif hipotesis dan kombinatoris.

(11 tahun keatas) Semua tahap perkembangan tersebut berlaku serentak
disemua bidang perkembangan kognitif.

B. Prinsip Perkembangan Kognitif pada Usia Dini

Perkembangan kognitif pada anak usia dini hakikatnya merupakan
hasil proses asimilasi (assimilation), akomodasi (accommodation) dan ekuilibrium
(equilibrium). Akomodasi adalah proses menyatukan informasi baru dengan
informasi yang telah ada di dalam skemata (struktur kognitif), sehingga
perpaduan antara informasi tersebut memperluas skemata anak. Asimilasi
berkaitan dengan proses penyerapan informasi baru ke dalam informasi yang
telah ada di dalam skemata anak. Sebagai contoh, seorang anak yang baru
pertama kali diberikan jeruk oleh ibunya, ia tidak tahu bahwa buah yang
diberikan kepadanya itu bernana buah jeruk. Pengetahuannya bahwa buah itu
bernama jeruk karena diberi tahu oleh ibunya. Pada waktu itu, anak telah
mempunyai skemata tentang jeruk, yaitu bentuknya yang bulat dan namanya.
Setelah itu, anak tersebut menggenggam jeruk dan menggigitnya.

Pada fase ini terjadi proses akomudasi yaitu proses penyerapan
informasi baru ke dalam informasi yang telah ada di dalam skemata anak
sehingga anak memahami bahwa jeruk harus dikupas dahulu baru dapat
dimakan. Ekuilibrium berkaitan dengan usaha anak untuk mengatasi konflik
yang terjadi dalam dirinya pada waktu ia menghadapi suatu masalah. Untuk
memecahkan masalah tersebut, ia menyeimbangkan informasi yang baru yang
berkaitan dengan masalah yang dihadapinya dengan informasi yang telah ada
di dalam skematanya secara dinamis. Sebagai contoh pada waktu anak diberi
buah lain yang berkulit, maka anak akan menyeimbangkan pengetahuannya
tentang buah jeruk dengan cara-cara yang harus dilakukannya agar buah
tersebut dapat dimakan.
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C. Aspek Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini

Bertitik tolak dari uraian perkembangan kognitif tersebut di atas, maka
dapat diketahui bahwa perkembangan kognitif anak pada masa Golden Age
berada dalam fase praoperasional yang mencakup tiga aspek, Pertama; Berpikir
simbolis (symbolic function substage). Aspek berpikir simbolis yaitu kemampuan
untuk berpikir tentang objek dan peristiwa walaupun objek dan peristiwa
tersebut tidak hadir secara fisik (nyata) di hadapan anak. Sub tahapan ini di
dalam praoperasional terjadi kira-kira antara umur 2 sampai 4 tahun. Biasanya
hal ini sering ditunjukkan anak dengan prilaku corat-coret untuk
mengambarkan manusia, rumah, mobil, awan dan lain sebagainya.(Sutarman,
2019). Kedua; Berpikir egosentris. Aspek berpikir secara egosentris, adalah cara
berpikir tentang benar atau tidak benar, setuju atau tidak setuju, berdasarkan
sudut pandang sendiri. Oleh sebab itu, anak belum dapat meletakkan cara
pandangnya di sudut pandang orang lain. Ketiga; Berpikir intuitif. Fase berpikir
secara intuitif, yaitu kemampuan untuk menciptakan sesuatu, seperti
menggambar atau menyusun balok, akan tetapi tidak mengetahui dengan pasti
alasan untuk melakukannya. Pada tahapan ini juga anak-anak mulai
menggunakan penalaran primitif dan keingintahuan anak menjadi lebih besar.
Misalnya dalam setiap pertanyaannya dia ingin tahu jawabannya yang lebih
detail.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berbicara masalah perkembangan kognitif pada masa golden age berarti
juga berbicara mengenai intelektual (kecerdasan) anak. Perkembangan kognitif
anak juga di kelompokkan sesuai dengan usia anak tersebut dalam proses
mendapatkan pengetahuan yang baru bagi anak. Aspek kognitif pada anak usia
dini merupakan aspek yang sangat mendasar sehingga perlu sekali untuk
diperhatikan secara sangat serius. Apabila terdapat sesuatu yang tidak sesuai
dengan kognitif, maka hal ini akan berpengaruh bagi kehidupan anak di masa
yang akan datang. Dengan perkembangan pada aspek kognitif anak harus juga
diberikan stimulus agar kemampuan si anak dapat tumbuh dengan sangat baik.

PENELITIAN LANJUTAN
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, maka perlu dilakukan penelitian
lanjutan terkait topik Perkembangan Kognitif pada Masa Golden Ages.
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